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Abstract

Risk mitigation in mudharabah financing is a critical measure for Islamic microfinance institutions such as BMT
Assyafi'iyah Berkah Nasional Kotagajah to maintain financial stability and reduce the risk of default. Risks such as
moral hazard, information asymmetry, and limited member understanding of mudharabah contracts can
significantly hinder financing operations. To address these challenges, the institution has implemented strategies
including stringent screening of financing applicants by assessing business feasibility and financial history,
conducting regular supervision, providing business mentoring, and educating members on the rights and
obligations under mudharabah contracts. As a cooperative-based financial institution owned by its members, BMT
Assyafi’iyah holds a significant responsibility to manage mudharabah financing in alignment with Islamic principles.
The effectiveness of risk mitigation not only affects the operational sustainability of the institution but also the
overall welfare of its members. This study aims to analyze the implementation of risk mitigation strategies in
mudharabah financing at BMT Assyafi'iyah Berkah Nasional and evaluate their alignment with Veithzal Rivai’s risk
mitigation principles. Using a descriptive qualitative approach and a case study method, data were collected
through interviews, observations, and internal document analysis to gain a deep and contextual understanding.
The findings indicate that although the institution has implemented key mitigation strategies—such as strict
selection processes and business assistance—their effectiveness is still hindered by limited human resources,
inadequate monitoring technology, and low member literacy regarding Islamic contracts. The study recommends
capacity building, enhancement of technology-based monitoring systems, and intensive education for members.
These findings provide valuable insights for other Islamic microfinance institutions aiming to improve the
sustainability and Sharia compliance of their financing operations.
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PENDAHULUAN

Pembiayaan berbasis mudharabah merupakan salah satu instrumen utama
dalam sistem keuangan syari'ah yang menawarkan solusi pembiayaan yang
didasarkan pada prinsip kerja sama yang adil, transparan, dan mengedepankan
pembagian keuntungan dan risiko secara proporsional antara pihak yang terlibat.
Dalam skema mudharabah, shohibul maal (pemilik modal) memberikan dana kepada
mudharib (pengelola dana), yang kemudian pengelola dana tersebut untuk tujuan
usaha, dengan kesepakatan bahwa keuntungan yang diperoleh akan dibagi sesuai
dengan rasio yang disepakati, sementara kerugian akan ditanggung sepenuhnya oleh
shohibul maal, kecuali jika kerugian tersebut disebabkan oleh kelalaian atau
kesalahan dari mudharib. Keunggulan utama dari pembiayaan mudharabah terletak
pada kesesuaiannya dengan nilai-nilai syariah yang menekankan pada keadilan,
transparansi, dan prinsip bagi hasil yang adil antara kedua belah pihak, yang
menjadikan pembiayaan ini sebagai alternatif menarik dalam keuangan syari’ah (Arifin
& Sh, 2021).

Namun, meskipun memiliki banyak keunggulan, pembiayaan mudharabah juga
membawa risiko yang tidak bisa diabaikan. Salah satu risiko utama adalah potensi
kerugian bagi shohibul maal jika usaha yang dikelola oleh mudharib tidak berjalan
sesuai harapan (Akbar, 2020). Risiko ini menjadi lebih kompleks dalam situasi dimana
ada ketidakseimbangan dalam pengetahuan dan pemahaman tentang pengelolaan
usaha, atau ketika pasar mengalami ketidakpastian. Oleh karena itu, penting bagi
lembaga keuangan syari'ah yang menawarkan pembiayaan mudharabah untuk
menerapkan strategi mitigasi risiko yang efektif, guna memastikan pembiayaan
tersebut dapat memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak yag terlibat tanpa
menimbulkan dampak negatif yang signifikan. Pengelolaan yang baik akan
memungkinkan lembaga keuangan syariah untuk mempertahankan stabilitas
operasionalnya dan memastikan keberlanjutan pembiayaan bagi masyarakat yang
membutuhkan.

Masalah-masalah seperti gagal bayar, penurunan kinerja usaha, dan dampak
dari perubahan pasar yang tidak terduga sering kali menjadi tantangan besar dalam
pembiayaan mudharabah. Salah satu lembaga keuangan mikro syar’iah yang terlibat

langsung dalam pembiayaan mudharabah adalah Baitul Maal wat Tamwil (BMT), yang
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memiliki peran strategis dalam mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat,
terutama melalui pembiayaan usaha kecil dan menengah (UMKM). Namun, karena
sifathya yang lebih rentan terhadap ketidakpastian ekonomi, pembiayaan
mudharabah sering kali memiliki tingkat Non-Performing Financing (NPF) yang lebih
tinggi dibandingkan jenis pembiayaan lainnya. Hal ini menjadi perhatian serius, karena
pembiayaan mudharabah yang bermasalah dapat mengancam kelangsungan
operasional BMT secara keseluruhan (Akbar, 2020).

BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Kotagajah, yang terletak di Kabupaten
Lampung Tengah, adalah salah satu lembaga yang terlibat dalam pembiayaan
mudharabah dan menghadapi tantangan serupa. Pembiayan yang mereka salurkan
melalui skema mudharabah telah memberikan dampak positif terhadap ekonomi lokal,
namun meningkatnya jumlah kasus pembiyaan bermasalah menunjukkan bahwa
pengelolaan risiko masih memerlukan perhatian lebih. Data internal BMT Assyafi’iyah
menunjukkan bahwa kasus pembiayaan bermasalah meningkat dari 7 kasus pada
tahun 2022 menjadi 9 kasus pada tahun 2024, meskipun total transaksi pembiayaan
yang dilakukan setiap tahunnya rata-rata mencapai 40 transaksi, kenaikan jumlah
kasus ini mengindikasikan adanya peningkatan risiko yang perlu ditangani dengan
langakah-langkah mitigasi yang lebih efektif.

Penyebab utama dari peningkatan kasus pembiayaan bermasalah ini antara
lain adalah moral hazard, kompleksitas biaya usaha yang harus ditanggung oleh pihak
mudharib, pengawasan yang terbatas terhadap kinerja usaha yang dibiayai, serta
kurangnya sumber daya manusia yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
memadai untuk menangani risiko terkait dengan pembiayaan mudharabah (Taswan,
2009). BMT Assyafi'iyah juga menghadapi tantangan dalam hal pemahaman anggota
terhadap prinsip-prinsip akad mudharabah dan bagaimana mereka dapat mengelola
usaha dengan baik agar dapat memenuhi kewajiban pembiayaan. Selain itu
ketidakpastian ekonomi yang dihadapi oleh para pengusaha kecil menengah juga
semakin memperburuk situasi, sehingga menambah risiko pembiayaan bermasalah.

Untuk mengatasi masalah ini, penerapan prinsip-prinsip mitigasi risiko yang
diusulkan oleh Veithzal Rivai dapat menjadi solusi yang efektif. Prinsip-prinsip tersebut
meliputi diversifikasi sektor pembiayaan untuk mengurangi ketergantungan pada

sektor tertentu, transparansi dalam perjanjian pembiayaan dan pelaporan kepada
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semua pihak yang terlibat, pengawasan yang lebih ketat terhadap kinerja usaha yang
dibiayai, serta pemberian instruksi yang jelas terhadap anggota mengenai
pengelolaan usaha, diharapkan dapat membantu mengurangi tingkat risiko yang
dihadapi oleh lembaga keuangan syari’ah. Diversifikasi sektor pembiayaan misalnya,
dapat membantu mengurangi ketergantungan pada satu sektor tertentu yang mungkin
lebih rentan terhadap perubahan kondisi pasar. Transparansi adalah perjanjian dan
pelaporan dapat meningkatkan akuntabilitas dan membangun kepercayaan antara
shohibul maal dan mudharib, sementara pengawasan yang lebih ketat dapat
memastikan bahwa usaha yang dibiayai tetap berjalan sesuai dengan rencana dan
mematuhi prinsip-prinsip syar’iah. Pemberian instruksi kepada anggota tentang
pengelolan usaha juga penting untuk memastikan bahwa mereka memiliki
pemahaman yang cukup tentang bagaimana menjalankan usaha mereka dengan
efektif dan mengelola risiko dengan baik.

Dengan menggunakan perspektif Veithzal Rivai, penelitian ini meneliti
seberapa efektif mitigasi risiko diterapkan di BMT Assyafiiyah Berkah Nasional
Kotagajah. Fokus penelitian ini adalah untuk mempelajari seberapa efektif metode
yang digunakan dan bagaimana hal itu berdampak pada kelangsungan operasi
organisasi yaitu untuk mengetahui penerapan mitigasi risiko dalam pembiayaan
mudharabah BMT Assyafi'iyah Berkah Nasional Kotagajah, serta mengidentifikasi
mitigasi risiko pembiayaan mudharabah di Bmt Assyafi’iyah sesuai dengan perspektif
Veithzal Rivai. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif dan menggunakan studi kasus,
penelitian ini mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh BMT Assyafi'iyah dalam
penerepan mitigasi risiko dan memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan
pengelolaan risiko pembiayaan mudharabah. Penelitian ini juga berkontribusi pada
literatur yang ada mengenai mitigasi risiko dalam keuangan syar’iah, khususnya
dalam konteks pembiayaan mudharabah, dan diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis yang bermanfaat bagi pengembangan keuangan syari'ah di
indonesia.

Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi
lembaga keuangan syariiah lainya dalam mengelola dan memitigasi risiko
pembiayaan mudharabah. Dengan penerapan prinsip-prinsip mitigasi risiko yang

efektif, lembaga keuangan syari’ah dapat terus mendorong pertumbuhan ekonomi
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yang inklusif dan berkelanjutan, serta memberikan kontribusi positif terhadap
perekonomian nasional.
METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data yang
meliputi observasi dan wawancara, yang dirancang utnuk memperoleh pemahaman
mendalam terkait dinamika mitigasi risiko pembiayaan. Observasi merupakan salah
satu teknik utama yang digunakan dengan cara mengamati langsung berbagai
fenomena, alktivitas dan prilaku yang relevan dilapangan. Teknik ini memungkinkan
peneliti untuk memahami secara langsung bagaimana proses mitigasi risiko
dilakukan, baik melalui pengamatan terhadap interaksi anggota pembiayaan dengan
pihak BMT maupun melalui prosedur terkait, seperti proses konsultasi, pengajuan
pembiayaan, dan mekanisme evaluasi risiko, observasi dilakukan secara
kesinambungan selama masa penelitian di BMT, sehingga data yang dikumpulkan
memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan menggambarkan situasi sebenarnya
dilapangan.

Selain itu penelitian ini juga memanfaatkan wawancara sebagai metode
pengumpulan data untuk menggali informasi yang lebih rinci dan mendalam (Iryana &
Kawasati, n.d.). Wawancara dilakukan secara langsung dengan dengan responden
yang terdiri dari pihak-pihak terkait, seperti kepala cabang, marketing dan Costumer
Service (CS). Tujuan utama wawancara adalah untuk memahami pengalaman, sudut
pandang, serta praktik yang diterapkan dalam mitigasi risiko pembiayaan. Melalui
wawancara, peneliti dapat mengeksplorasi berbagai aspek yang tidak dapat
diungkapkan melalui pengamatan saja, seperti kebijakan internal, prosedur standar,
tantangan operasional, dan solusi yang diterapkan dalam menghadapi risiko
pembiayaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalami
permasalahan yang dikaji. Penelitian kualitatif dipilih karena mampu menghasilkan
data deskriptif yang kaya, berupa narasi, informasi kontekstual, serta analisis teks
yang relevan (Asiva Noor Rachmayani, 2015). Dalam konteks penelitian ini,
pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan secara mendetail
dan sistematis berbagai aspek yang terkait dengan mitigasi risiko. Mulai dari pola

kerja, strategi yang diterapkan, hingga dinamika interaksi antara pihak BMT dan
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anggotanya. Analisis deskriptif yang dilakukan bertujuan untuk menyajikan informasi
yang tidak hanya jelas dan sistematis, tetapi juga objektif dan kritis, sehingga hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengebangan teori
maupun praktik mitigasi disektor pembiayaan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori
utama, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer mencakup literatur
inti seperti buku-buku yang membahas mitigasi risiko secara mendalam, khususnya
yang menggunakan teori Veithzal Rivai. Literatur ini digunakan sebagai pijakan utama
dalam merumuskan kerangka berfikir penelitian serta mengarahkan fokus analisis
terhadap dinamika mitigasi risiko di BMT. Selain itu, data primer juga mencakup
informasi yang diperoleh langsung dari lapangan. Sementara itu, sumber data
sekunder meliputi referensi pendukung seperti buku tambahan, jurnal akademik yang
relevan dengan topik penelitian. Sumber data sekunder ini memberikan konteks
tambahan yang diperlukan untuk memperdalam pemahaman tentang topik penelitian
memperkaya analisis, dan menyempurnakan kerangka pemikiran. Buku-buku
tambahan membahas konsep risiko secara umum, serta jurnal-jurnal yang mengulas
praktik mitigasi risiko diberbagai lembaga keuangan syari’ah, digunakan untuk

memperkuat argumen teoritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Pembiayaan Mudaharabah Di BMT Assyafi’iyah

Produk mudharabah merupakan salah satu produk unggulan di BMT
Asyyafi'iyah, yang bertujuan untuk mendukung perkembangan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di wilayah operasionalnya. Berdasarkan data riset internal BMT,
pembiayaan mudharabah menyumbang lebih dari 37% dari total portofolio pembiyaan
lembaga selama periode 2022 hingga 2024. Pada tahun 2022, jumlah pembiayaan
mudharabah mencapai 40 transaksi, yang melibatkan berbagai sektor usaha seperti
pertanian, peternakan, dan perdagangan. Namun, data menunjukkan adanya 7 kasus
pembiayaan bermasalah ditahun tersebut, dengan tingkat Non-Performing Financing
(NPF) sebesar 17,50%. Meskipun jumlah pembiayaan menurun menjadi 38 transaksi
pada tahun 2023, kasus bermasalah berhasil ditekan menjadi 3 kasus sehingga NPF

menurun signifikan menjadi 7,89%. Pada tahun 2024, jumlah pembiayaan meningkat
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tajam menjadi 47 transaksi, tetapi diiringi dengan lonjakan kasus bermasalah menjadi
9 kasus, yang menghasilkan NPF sebesar 19,15%. Hal ini menunjukkan adanya
tantangan yang terus berkembang dalam pengelolaan pembiayaan mudharabah, dan
menuntut perhatian lebih dalam upaya mitigasi risiko agar pembiayaan dapat terus
berfungsi secara optimal tanpa menambahkan beban risiko yang tidak terkendali.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi menyeluruh serta implementasi
strategi mitigasi yang lebih efektif yang memastikan kebrlanjutan dan kesehatan
portofolio pembiayaan di masa mendatang.

Identifikasi Risiko Utama Dalam Pembiayaan Mudharabah Di BMT Assyafi’iyah
dan Dampaknya.

1. Moral Hazard

Moral hazard merupakan salah satu tantangan yang dihadapi oleh BMT Assyafi'iyah
Berkah Nasional kotagajah, terutama dalam pembiayaan berbasis akad mudharabah.
Berdasarkan hasil riset yang dilakukan di BMT Assyafi’iyah, terdapat indikasi bahwa
beberapa anggota tidak sepenuhnya transparan dalam pelaporan keuangan. Mereka
cenderung memberikan laporan tidak sesuai dengan realitas usaha untuk mengurangi
kewajiban bagi hasil kepada BMT. Selain itu, penyalahgunaan dana pembiayaan juga
ditemukan, dimana data digunakan untuk kebutuhan pribadi di luar rencara usaha
yang telah disepakati. Potensi moral hazard muncul karena adanya
ketidakseimbangan informasi antara shohibul maal (pemilik modal) dan mudharib
(pengelola usaha). Akibatnya, pihak mudharib dimotivasi untuk bertindak mencari
peluang, seperti menyembunyikan keuntungan sebenarnya atau menyalah gunakan
dana pembiayaan (Zulkarnaen, 2021).

Penerapan sistem pengawasan berbasis syari’ah, seperti monitoring rutin dan
audit independen, dapat mengurangi risiko tersebut. Selain itu Veithzal menekankan
pentingnya pemberian edukasi kepada anggota untuk meningkatkan pemahaman
mereka tentang tanggung jawab dalam pengelolaan dana mudharabah (Veithzal,
Rivai 2008). Di BMT Assyafi'iyah, moral hazard yang terjadi juga diperburuk oleh
lemahnya monitoring usaha. Dalam wawancara dengan salah satu staf BMT
Assyafi’iyah disebutkan bahwa pengawasan langsung terhadap usaha anggota sering
kali terbatas karena jumlah sumber daya manusia yang tidak memadai (Riset, 2024).

Hal ini menyebabkan BMT sulit memastikan dana yang diberikan digunakan sesuai
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dengan tujuan awal. Dari sisi dampak, moral hazard tidak hanya mengurangi
pendapatan BMT dari bagi hasil, tetapi juga berpotensi meningkatkan risiko
pembiayaan mudharabah (Non-Performing Financing).

2. Risiko Usaha

Di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Kotagajah, risiko usaha menjadi salah
satu tantangan utama yang dihadapi dalam pengelolaan pembiayaan, terutama pada
sektor pertanian, pembuatan sangkar burung, peternakan, dan perdagangan.
Karakteristik usaha anggota yang beragam ini sering kali menghadapi berbagai
hambatan, baik dari segi fluktuasi pasar maupun kondisi pasar yang tidak stabil. Pada
sektor pertanian, risiko usaha yang paling sering muncul adalah ketergantungan
terhadap cuaca dan fluktuasi harga komoditas. Dalam sektor agribisnis sangat rentan
terhadap perubahan eksternal seperti cuaca ekstrem dan pasar global, sehingga
dapat memngaruhi hasil panen dan pendapatan anggota (Antonio, 2001). Hal ini
mempersulit mereka dalam memenuhi kewajiban pembayaran pembiayaan.
Sementara itu, pembuatan sangkar burung menghadapi tantangan fluktuasi
permintaan pasar. Ketika permintaan menurun maka, usaha kecil sering mengalami
gangguan arus kas, yang berdampak pada ketidakstabilan keuangan (Friyanto, 2013).
Risiko ini dapat menyebabkan keterlambatan oleh anggota.

Dalam sektor perdagangan, risiko risiko usaha lebih banyak dipengaruhi oleh
persaingan pasar dan perubahan tren konsumen. Rivai menyebutkan bahwa sektor
perdagangan sering kali terpapar risiko perubahan permintaan konsumen yang
fluktuatif, yang memengaruhi usaha anggota. Ketika daya beli masyarakat menurun,
anggota yang bergerak dibidang perdagangan mengalami kesulitan dalam
mempertahankan stabilitas arus kas usaha mereka, sehingga berdampak pada
ketepatan pembayaran pembiayaan (Rivai, H. Veithzal; Andria, 2013). Selain risiko
yang berasal dari usaha anggota, keterbatasan pengawasan dari pihak BMT juga
menjadi salah satu penyebab meningkatnya risiko usaha. Dalam wawancara riset
dengan marketing BMT Assyafi'iyah Berkah Nasional Kotagajah diketahui bahwa
dengan sumber daya manusia yang terbatas, pengawasan terhadap usaha anggota
tidak dapat dilakukan secara intensif. Ditambah lagi, kurangnya pencataan keuangan
yang rapi oleh anggota menyulitkan BMT dalam memverifikasi laporan kondisi usaha
mereka (Riset, 2024).
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Pengawasan Yang Terbatas Terhadap Kinerja Usaha Yang Dibiayai.

Risiko pengawasan yang terbatas terhadap kinerja usaha yang dibiayai di BMT
Assyafiiyah Berkah Nasional merupakan salah satu tantangan utama dalam
pengelolaan pembiayaan. Keterbatasan ini sering muncul akibat alokasi sumber daya
manusia yang tidak mencukupi, kompleksitas usaha anggota, dan minimnya
dukungan teknologi dalam pengawasan. Hal ini dapat membuka peluang terjadi
penyimpanan, terutama dalam penggunaan dan pembiayaan. Dalam konteks
pembiayaan disektor pertanian, pembuatan sangkar burung, peternakan, dan
perdagangan, pengawasan menjadi lebih menantang karena usaha-usaha ini memiliki
variabilitas yang tinggi. Sebagai contoh, hasil usaha pertanian sangat bergantung
pada hama, cuaca, dan fluktuasi harga pasar (Khonsa, 2023). Pengawasan yang
kurang intensif membuat BMT sulit memastikan apakah dana digunakan untuk
kegiatan produktif, seperti pembelian pupuk atau bibit, atau malah dialokasiakan untuk
kebutuhan konsumtif. Karena keterbatasan pengawsan, BMT kesulitan memverifikasi
laporan keuangan anggota, karena dengan laporan keuangan yang tidak akurat dapat
menyebabkan menyebabkan pembiayaan gagal, terutama untuk skema mudharabah
(Rika Widianita, 2023). Risiko ini semakin meningkat ketika anggota memiliki informasi
yang lebih lengkap dibandingkan dengan pihak BMT Assyafi’iyah.

Mitigasi risiko dalam pembiayaan mudharabah

Dalam pembiayaan mudharabah, mitigasi risiko adalah langkah strategis yang
dimaksudkan untuk mengurangi kemungkinan kerugian yang dapat terjadi selama
pelaksanaan akad mudharabah. Langkah ini penting karena pembiayaan ini memiliki
karakteristik khusus dimana pemilik modal (shohibul maal) bertanggung jawab penuh
atas risiko kehilangan modal usaha, kecuali jika kerugian tersebut disebabkan oleh
kelalaian atau kesalahan pengelola (mudharib). Karena sifatnya uang yang berisiko,
mitigasi menjadi kunci untuk melindungi modal yang telah disalurkan. Langkah ini
membantu memastikan bahwa dana digunakan secara benar, usaha berjalan sesuai
rencana, dan keuntungan dapat dibagi sebagaimana yang disepakati. Dengan
mitigasi yang tepat, risiko kerugian bisa diminimalkan, sehingga pembiayaan
mudharabah tetap aman dan produktif (Friyanto, 2013). Selain itu, penerapan mitigasi
yang efektif tidak hanya memberikan rasa aman bagi pemilik modal, tetapi juga

membuka peluang bagi keberlanjutan usaha yang dibiayai, memperkuat hubungan
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bisnis, dan menciptakan stabilitas dalam sistem keuangan syari'ah secara
keseluruhan.

Penerapan Mitigasi Risiko di BMT Assyafi’iyah Berdasarkan Perspektif Veithzal
Rivai

Mitigasi risiko dalam pembiayaan mudharabah di BMT Assyafi’iyah merupakan
langkah penting untuk menjaga keberlanjutan operasional dan melindungi modal yang
disalurkan. Dalam pembiayaan mudharabah, BMT sebagai pemilik modal (shohibul
maal) menanggung sebagian besar risiko, sementara mudharib hanya bertanggung
jawab jika kerugian terjadi akibat kelalaian atau pelanggaran akad. Oleh karena itu,
mitigasi risiko menjadi sangat penting untuk menjadi mencegah kerugian yang tidak
diinginkan.

Berdasarkan perspektif Veithzal Rivai, mitigasi risiko dimulai dengan
identifikasi risiko yang dapat mengancam keberhasilan pembiayaan ( Veithzal Rivai
2008). Di BMT Assyafiiyah, risiko yang sering muncul meliputi moral hazard,
kompleksitas biaya usaha yang harus ditanggung oleh mudharib, pengawasan yang
terbatas terhadap kinerja usaha yang dibiayai, serta kurangnya sumber daya manusia
yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk menangani risiko
terkait pembiayaan mudharabah. Risiko-risiko ini dapat menghambat kelancaran
usaha yang dibiayai, sehingga penting untuk segera dikenali dan dikelola. Setelah
risiko diidentifikasi, analisis risiko dilakukan untuk menilai seberapa besar dampaknya
terhadap kelancaran pembiayaan. Di BMT Assyafi'iyah, langkah ini untuk memeriksa
profil calon mudharib secara mendalam, termasuk kemampuan menejerial dan
kelayakan usaha yang akan di biayai. Dengan demikian, BMT dapat menentukan
tingkat kewaspadaan yang perlu diterapkan pada masing-masing pembiayaan.

Dalam mengelola risiko, BMT Assyafi’iyah menerapkan berbagai strategi untuk
meminimalkan potensi kerugian. Salah satunya adalah untuk melakukan pengawasan
yang lebih intensif terhadap kinerja usaha yang dibiayai, pengawasan ini melibatkan
kunjungan berkala ke lokasi usaha dan meminta laporan keuangan serta
perkembangan usaha dari mudharib. Selain itu, akad mudharabah diatur sedemikian
rupa dengan klausul yang jelas, termasuk pembagian keuntungan dan hak serta
kewajiban masing-masing pihak. Jika terjadi kerugian, prosedur penyelesaian yang

adil dan transparan akan diterapkan. BMT juga memberikan perhatian besar terhadap
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perkembangan kapasitas mudharib. Dengan memberikan pelatihan mengenai
manajemen usaha dan pengelolaan keuangan, BMT membantu mudharib dalam
menghadapi tantangan yang ada, termasuk mengatasi risiko yang mungkin timbul.
Upaya ini selaras dengan pandangan Veithzal Rivai yang menekankan pentingnya
pemberdayaan sumber daya manusia dalam pengelolaan risiko.
Penerapan Mitigasi Risiko Menurut Veithzal Rivai
1. Diversifikasi Pembiayaan

Diversifikasi pembiayaan adalah salah satu strategi mitigasi risiko yang
ditekankan oleh (Veithzal; Andria, 2013). Di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional,
diversifikasi pembiayaan menjadi langkah strategis untuk meminimalkan potensi
kerugian akibat konsentrasi pembiayaan pada sektor tertentu. Strategi ini diterapkan
dengan mendistribusikan pembiayaan ke berbagai sektor usaha, seperti pertanian,
pembuatan sangkar burung, perdagangan, dan pembelian hewan ternak sehingga
risiko dari salah satu sektor dapat diimbangi oleh kinerja sektor lainya. Dalam
pembiayaan untuk pembelian hewan ternak, risiko seperti fluktuasi harga pasar,
wabah penyakit menjadi perhatian utama. Oleh karena itu, analisis kelayakan usaha
dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan anggota dalam mengelola ternak
dan prospek keuntungan dari hasil penjualan. Bahwa portofolio pembiayaan yang
beragam dapat mengurangi risiko kerugian lembaga keuangan syari’ah secara
keseluruhan. Selain itu, pengawasan dan pemantauan berkala mendukung
implementasi divesifikasi (Yulianti, L., & Subagyo, 2020). BMT secara rutin
mengevaluasi kinerja sektor usaha melalui pendekatan berbasis risiko. Hasil evaluasi
ini digunakan sebagai dasar untuk mengarahkan strategi pembiayaan kebidang yang
memiliki prospek lebih baik atau untuk mengurangi fokus pada bidang yang
mengalami masalah. Dengan memberikan akses pembiayaan ke berbagai sektor,
BMT dapat memberdayakan anggota untuk mengembangkan usaha mikro mereka
secara berkelanjutan dan mengelola risiko. Hal ini mencerminkan prinsip ekonomi
syari’ah tentang inklusi dan keadilan (Antonio, 2011).
2. Tranparansi Perjanjian Dan Pelaporan

Menurut Veithzal Rivai, salah satu langkah penting dalam mengelola
pembiayaan di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional menerapkan mitigasi risiko dalam

hal transparansi perjanjian dan pelaporan. Transparansi memastikan bahwa kedua
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belah pihak, BMT sebagai pemberi pembiayaan dan anggota sebagai penerima
pembiayaan, memahami hak dan kewajiban masing-masing. Dalam hal pembiayaan
mudharabah, transparansi pembiayaan dimulai dengan membuat perjanjian yang
jelas dan rinci. Sangat penting untuk mencantumkan semua informasi yang relevan,
termasuk tujuan pembiayaan, mekanisme pembagian keuntungan, dan kewajiban
pelaporan bisnis, (Veithzal Rivai, 2013). Salah satu aspek penting dari mitigasi risiko
adalah memastikan bahwa laporan bisnis tetap transparan. Anggota pembiayaan
mudharabah BMT Assyafi'iyah harus harus melaporkan perkembangan bisnis
seccara berkala. Tantangan utama yang dihadapi, bagaimanapun, ketidaksesuain
laporan dengan keadaan sebenarnya, terutama dalam usaha kecil seperti
perdagangan, pertanian, dan peternakan. Untuk mengatasi ini BMT Assyafi’iyah
memberikan edukasi tentang pencatatan keuangan sederhana dan pentingnya
pelaporan jujur. Di dalam pelatihan pelaporan usaha yang berkelanjutan dapat
meningkatkan ketepatan laporan dan membantu lembaga keuangan memantau risiko
dengan lebih baik (Yulianti, L., & Subagyo, 2020). Veithzal Rivai juga menekankan
betapa pentingnya audit berkala untuk memastikan laporan bisnis akurat. Audit di
BMT Assyafi’iyah dilakukan melalui kunjungan lapangan untuk memverifikasi laporan
anggota. Misalnya, kondisi hewan ternak yang dibiayai untuk usaha peternakan
diperiksa untuk memastikan bahwa dana digunakan sesuai akad. Proses ini tidak
hanya meningkatkan akuntabilitas anggota, tetapi juga membantu BMT dalam
mengidentifikasi potensi risiko sejak dini.
3. Pengawasan usaha dan pelatihan anggota

Untuk memastikan keberhasilan pembiayaan dan mengurangi risiko gagal
bayar, BMT Assyafi'iyah Berkah Nasional menerapkan strategi mitigasi risiko dalam
pengawawsan usaha dan pelatihan anggota. Pengawasan bisnis dilakukan untuk
menggunakan pembiayaan sesuai dengan perjanjian. Misalnya, dalam bisnis
peternakan, penggelola BMT memantau kondisi hewan ternak, memastikan
kesehatan hewan, memberikan pakan yang optimal dan memantau produktivitas
hewan. Dalam bisnis, pembuatan sangkar burung pengawasan dilakukan dengan
menilai hasil produksi dan distribusi produk ke pasar. BMT mengawasi pencapaian
target keuntungan, strategi pemasaran, dan perputaran stok barang dalam usaha

perdagangan. Pengawasan yang efektif untuk mengurangi risiko moral hazard dan
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memastikan kepatuhan terhadap perjanjian. Pengawasan yang baik tidak hanya
membantu mendeteksi potensi masalah sejak dini, tetapi juga mendorong kedisiplinan
anggota dalam menjalankan usaha (Veithzal Rivai, 2008).

Metode tambahan untuk meningkatkan kemampuan anggota dalam mengelola
bisnis adalah pelatihan. Pelatihan ini dirancang sesuai kebutuhan spesifik jenis usaha
anggota. Misalnya, anggota yang bergerak dalam bidang peternakan dilatih untuk
memahami manajemen kesehatan ternak dan teknik penggemukan yang efisien.
Sedangkan anggota yang menjalankan usaha pembuatan sangkar burung diberikan
pelatihan desain produk dan strategi pemasaran untuk meningktkan daya saing.
Anggota dibidang perdagangan mendapatkan pelatihan pengelolaan modal kerja dan
pencatatan yang rapi agar pengelolaan bisnis lebih terorganisir. Pelatihan yang
diberikan BMT tidak hanya meningkatkan produktivitas usaha tetapi juga membantu
anggota memahami risiko yang mungkin terjadi dalam bisnis mereka. Pengawasan
dan pelatihan ini menunjukkan bahwa BMT tidak hanya menyediakan pembiayaan
tetapi juga bertindak sebagai mitra strategis dalam mengelola bisnis anggota(Susilo,
2015). Langkah ini sejalan dengan prinsip mitigasi risiko yang diajukan oleh Veithzal
Rivai, yang menekankan betapa petingnya pendekatan pencegahan dan
pemberdayaan untuk mengurangi risiko gagal bayar dan meningkatkan keberhasilan
pembiayaan.

Efektivitas Mitigasi Risiko Di BMT Assyafi’iyah
1. Dampak Mitigasi Risiko Terhadap Penerapan Penurunan Non-Performing
Financing (NPF) Dan Keberhasilan Mitra Usaha

Mitigasi risiko di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional Kotagajah telah
memberikan dampak positif terhadap beberapa aspek pengelolaan pembiayaan,
tetapi masih menghadapi kendala signifikan dalam menekan angka Non-Performing
Financing (NPF). Data menunjukkan adanya peningkatan NPF dari 7 kasus pada
tahun 2022 menjadi 9 kasus pada tahun 2024, yang mencerminkan adanya tantangan
dalam penerapan mitigasi risiko, khususnya terkait pengawasan dan transparansi.
Salah satu faktor utama yang menyebabkan kegagalan mitigasi risiko adalah moral
hazard ( Veithzal Rivai, 2008). Di BMT Assyafi'iyah, risiko ini sering terjadi akibat
ketidak jujuran anggota dalam melaporkan hasil usaha atau kondisi barang yang

diperjualbelikan. Contohnya pada pembiayaan sektor peternakan, beberapa anggota
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melaporkan jumlah ternak lebih sedikit dari yang sebenarnya atau menyembunyikan
kondisi kesehatan ternaknya. Hal serupa ditemukan pada sektor perdagangan,
dimana barang yang dijual terkadang tidak sesuai dengan kualitas yang dilaporkan.
Asimetri informasi ini menyulitkan lembaga keuangan syari’ah dalam memitigasi risiko
dengan efektif (Hasibuan, 2015). Meskipun demikian, beberapa bisnis tertentu telah
merasakan manfaat dari penerapan mitigasi risiko. Kapasitas pengelolaan usaha
disektor pertanian dan perdagangan telah meningkat berkat pendampingan dan
pelatihan anggota yang intensif. BMT Assyafiiyah mulai melibatkan komunitas lokal
dalam pengawasan untuk mengatasi tantangan yang ada. Salah satu langkah yang
diambil oleh BMT Assyafi’iyah adalah meminta laporan independen dari tetangga
anggota yang dapat dipercaya untuk memastikan bahwa laporan usaha yang
disampaikan lebih akurat. Selain itu penggunaan teknologi digital juga dimulai untuk
mempermudah pelaporan dan meminimalkan risiko manipulasi data. Teknologi ini
memungkinkan pelaporan real-time yang lebih transparan dan meningkatkan akurasi
pengawasan.
2. Hambatan Dan Peluang Dalam Penerapan Mitigasi Risiko

Di BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Kotagajah, mitigasi risiko menghadapi
banyak tantangan yang berasal dari sumber internal dan eksternal. Kapasitas sumber
daya manusia yang mahir dalam manajemen risiko adalah salah satu hambatan
utama. Tenaga kerja yang kompeten sangat penting untuk menerapkan pengelolaan
risiko yang efektif dan terintegrasi (ldroes, 2008). Karena kurangnya pelatihan bagi
pengelola, terutama dalam mengidentifikasi dan menangani risiko pada pembiayaan
dalam berbagai sektor seperti perdagangan dan peternakan, masalah ini sering terjadi
di BMT. Hambatan lainnya adalah kurangnya teknologi pendukung dalam penerapan
mitigasi risiko. Di era digital, teknologi memiliki peran penting dalam memantau dan
mengelola pembiayaan secara efisien. Di sisi lain, terdapat peluang besar dalam
memperkuat penerapan mitigasi risiko melalui pendekatan berbasis komunitas. Salah
satu strategi yang dapat yang dapat diterapkan adalah melibatkan tokoh
masyarakatatau tetangga anggota untuk memberikan laporan independen terkait
aktivatas usaha anggota. Selain itu peluang lain terletak pada pengembangan
program pelatihan bagi anggota dan pengelola BMT. Pelatihan ini bertujuan untuk

meningkatkan pemahaman tentang risiko dan cara mitigasinya, sehingga anggota
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dapat menjalankan usahanya dengan lebih baik. Adopsi teknologi sederhana seperti
aplikasi pelaporan berbasis ponsel juga dapat meningkatkan efektivitas mitigasi risiko.
Dengan teknologi ini, laporan bisnis dapat diverifikasi secara real-time, mengurangi

risiko asimetri data.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi mitigasi risiko dalam pembiayaan
mudharabah di BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional telah sejalan dengan prinsip-
prinsip syariah menurut Veithzal Rivai, seperti transparansi, pengawasan, dan
diversifikasi pembiayaan. Namun, implementasinya masih menghadapi tantangan,
terutama terkait keterbatasan sumber daya manusia, literasi keuangan anggota, serta
pemanfaatan teknologi dalam monitoring usaha mitra. Temuan ini menegaskan
pentingnya peningkatan kapasitas pengelola, digitalisasi sistem pengawasan, dan
edukasi keuangan untuk meningkatkan efektivitas mitigasi risiko serta keberlanjutan
usaha yang dibiayai. Kontribusi utama studi ini terletak pada penguatan pemahaman
konseptual mengenai manajemen risiko dalam keuangan mikro syariah serta
pemberian rekomendasi praktis bagi lembaga serupa. Kajian ini membuka peluang
riset lanjutan dengan pendekatan kuantitatif dan komparatif untuk mengevaluasi
dampak nyata strategi mitigasi terhadap performa pembiayaan syariah secara lebih

terukur dan kontekstual.
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